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ABSTRAK

Estuari Sungai Cikaso merupakan satu di antara beberapa daerah penangkapan glass eels dengan hasil tangkapan tertinggi di
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Usaha perikanan tangkap glass eels pada dasarnya dilakukan untuk memenuhi pasokan
benih untuk kegiatan pembesaran ikan sidat. Nelayan menggunakan dua alat dalam melakukan penangkapan glass eels yaitu
bubu dan sirib. Terdapat perbedaan konstruksi dan teknis pengoperasian kedua alat tangkap ini, yang mengindikasikan adanya
perbedaan tingkat stres yang dialami oleh ikan hasil tangkapan. Tingkat stres pasca penangkapan akan berujung pada rendahnya
sintasan dan kualitas benih untuk kegiatan pembesaran ikan sidat. Kajian mengenai kelangsungan hidup pasca penangkapan
ini sangat penting untuk diketahui karena berkaitan dengan penilaian alat tangkap. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
tingkat kelangsungan hidup pasca penangkapan terhadap hasil tangkapan alat tangkap bubu dan sirib dilakukan setiap bulan
dari Februari hingga April 2021. Ikan yang tertangkap dipelihara dalam akuarium selama empat hari pengamatan pasca
penangkapannya. Terdapat perbedaan sintasan glass eels yang tertangkap dengan dua alat tangkap yang berbeda. Tingkat
kelangsungan hidup glass eels pada alat tangkap bubu (~63%) lebih rendah dibandingkan dengan alat tangkap sirib (~68%).
Hal serupa juga ditemukan pada ikan hasil tangkapan sampingan untuk kedua alat tangkap tersebut. Ikan hasil tangkapan
sampingan yang tertangkap dengan bubu umumnya memiliki luka pada beberapa bagian tubuhnya, sedangkan ikan tangkapan
sampingan yang tertangkap dengan sirib umumnya tanpa luka pasca penangkapan. Tingkat kematian ikan pasca penangkapan
berkaitan erat dengan persentase luka yang dialami oleh ikan.

Kata kunci: Bubu; Glass Eels; Sirib; Tingkat Kelangsungan Hidup Pasca Penangkapan.

POST-CAPTURE SURVIVAL LEVEL ON THE GLASS EEL FISHERIES IN CIKASO
RIVER ESTUARY, SUKABUMI

ABSTRACT

The Cikaso River estuary is one of several glass eels fishing areas with the highest catches in Sukabumi Regency, West Java.
The glass eels fishery is carried out to supply seeds for freshwater eel rearing activities. Fishers use two gears to catch glass
eels, i.e., traps and lift nets. There are differences in the construction and technical operation of those gears, indicating different
levels of stress experienced by the fish caught. Post-catch stress levels will lead to low survival and seed quality. The study of
post-catch survival is significant because it is related to the assessment of fishing gear. The research was performed monthly
from February to April 2021 to determine the post-capture survival rate of fish traps and lift net fishing gear. The caught fish
were kept in an aquarium for four days post-capture observations. There are differences in the survival level of glass eels caught
with two different fishing gear. The survival rate of glass eels on trap (~63%) was lower than lift net (~68%). Similar results
were also obtained in survival rates for bycatch in both fishing gears. By-catch fish caught in traps generally have wounds on
several parts of their bodies, while bycatch caught using lift nets generally have no post-catching injuries. The mortality rate
of bycatch is related to the percentage of post-catching injuries.

Keywords: Traps; Glass Eels; Lift Net; Post-capture Survival Level.

PENDAHULUAN melakukan penangkapan glass eels yakni bubu (trap)

dan sirib (lift net). Pada pengoperasiannya, kedua alat

Glass eels merupakan satu stadia dari siklus
hidup ikan sidat yang memiliki tingkat permintaan
pasar yang tinggi (Imron et al., 2018; Sugianti et al.,
2020). Usaha perikanan tangkap glass eels pada
dasarnya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
benih dalam kegiatan pembesaran ikan sidat (Kagawa
et al., 2005; Imron et al., 2018). Perikanan tangkap
glass eels mulai dilakukan sejak abad ke-20 di dunia
dan pertama Kali dirintis di Indonesia sejak tahun
1995 (Matsui, 1993; Herianti, 2005). Estuari Sungai
Cikaso merupakan satu daerah penangkapan glass
eels yang menyumbang hasil tangkapan glass eels
tertinggi di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat
(Sugianti et al., 2020). Masyarakat setempat
umumnya menggunakan dua alat tangkap dalam

tangkap ini diketahui juga memperoleh berbagai hasil
tangkapan sampingan (Annida et al., 2021).

Alat tangkap bubu dan sirib telah cukup lama
digunakan oleh nelayan lokal di Sungai Cikaso.
Namun demikian, hingga kini penelitian yang menilai
dan mengevaluasi kedua alat tangkap tersebut belum
banyak dilakukan (Wahju et al., 2021). Penilaian
yang dimaksudkan seperti sintasan ikan hasil
tangkapan pasca penangkapannya. Setiap jenis ikan
yang ditangkap oleh suatu alat tangkap dan
dipindahkan ke lingkungan yang baru akan
mengalami kondisi stres pada kurun waktu tertentu
pasca penangkapannya (Purbayanto et al., 2003;
Hisam et al., 2018). Selama kurun waktu tersebut,
keberhasilan ikan dalam memulihkan kondisi


mailto:zulkarnain@apps.ipb.ac.id

Shafira Bilgis Annida: Sintasan Pasca Penangkapan Hasil Tangkapan Perikanan Glass Eels di Estuari Sungai Cikaso, Sukabumi

fisiologis serta beradaptasi dengan lingkungan baru
akan menentukan tingkat kelangsungan hidupnya
(Pander et al., 2017; Scarponi et al., 2020).

Informasi mengenai tingkat kelangsungan
hidup dari glass eels yang ditangkap dengan alat
tangkap tertentu juga dapat menjadi penilaian dalam
memilih benih terbaik untuk usaha budidaya ikan
sidat. Alat tangkap yang menangkap glass eels
dengan tingkat kelangsungan hidup tertinggi akan
menghasilkan peluang keberhasilan pembesaran
sidat. Hal ini tentu akan bernilai positif terhadap
keuntungan dari kegiatan pembesaran ikan sidat
(Pedersen et al., 2017; Kullmann, 2018).

Informasi mengenai tingkat kelangsungan
hidup ikan-ikan hasil tangkapan sampingannya juga
dapat digunakan untuk menilai tingkat keramahan
lingkungan dari suatu alat tangkap (Purbayanto et al.,
2001). Berbagai jenis ikan hasil tangkapan sampingan
pada perikanan tangkap glass eels ada yang
dilepaskan kembali ke alam dalam keadaan hidup.
Namun demikian, tingkat kelangsungan hidup ikan-
ikan pasca penangkapan tersebut belum diketahui
secara pasti. Ada kemungkinan ikan yang dilepaskan
kembali ke alam akan mati karena mengalami
kegagalan dalam pemulihan stres pasca penangkapan
(Purbayanto et al., 2001; 2003).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui sintasan ikan hasil
tangkapan pada perikanan tangkap glass eels di
estuari Sungai Cikaso baik yang menggunakan alat
tangkap bubu maupun sirib. Konstruksi dan teknis
pengoperasian dari masing-masing alat tangkap juga
diuraikan untuk mengetahui penyebab perbedaan
sintasan ikan yang ditangkap oleh kedua alat tangkap
tersebut.

METODE

Penelitian berupa pengoperasian alat tangkap
dan pengamatan laboratorium dilakukan sejak
Februari hingga April 2021. Pengoperasian alat
tangkap bubu dan sirib atau seser dilakukan pada fase
bulan gelap di setiap bulannya di Sungai Cikaso,
Sukabumi, Jawa Barat. Titik pengoperasian alat
berjarak + 8 km dari muara sungai (Gambar 1). Titik
pengoperasian alat ini ditentukan karena merupakan
pusat lokasi penangkapan glass eels yang paling
umum di Sungai Cikaso.

Kedua alat tangkap dioperasikan pada
malam hari selama tiga jam durasi pasang. Waktu
pasang ditetapkan nelayan sebagai  waktu
penangkapan (Annida et al., 2021). Glass eels
diketahui melakukan proses rekrutmen dengan masuk
ke perairan tawar melalui muara sungai dengan
bantuan pasang air laut (Cresci et al., 2019; Cresci,
2020). Glass eels lebih aktif berenang pada malam
hari di badan air yang keruh untuk menghindari
penglihatan predator (Dou & Tsukamoto 2003;
Harrison et al., 2014).

Hasil tangkapan utama berupa glass eels dan
ikan hasil tangkapan sampingan dipisahkan pada
kantung plastik berbeda yang telah diisi air dan
oksigen. Selanjutnya ikan dibawa ke Laboratorium
Stasiun Lapang Kelautan, Fakultas Perikanan dan
llmu Kelautan IPB di Palabuhanratu, Sukabumi. Ikan
hasil tangkapan diamati dalam akuarium yang
terpisah berdasarkan spesiesnya. Akuarium yang
digunakan memiliki dimensi 70 x 30 x 35 cm?.
Akuarium dilengkapi dengan aerator dan filter.
Aerasi dilakukan secara penuh (24 jam) untuk
menjaga ketersediaan oksigen terlarut selama
pengamatan.
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Gambar 1 Lokasi pengoperasian alat tangkap bubu dan sirib di Sungai Cikaso, Sukabumi, Jawa Barat
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Sebelum dipindahkan ke dalam akuarium,
ikan diaklimatisasi terlebih dahulu selama 10-15
menit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
artifisial. Pengamatan sintasan dilakukan selama
empat hari dengan interval pengamatan setiap empat
jam. Lama pengamatan ini mengacu pada Purbayanto
et al., (2003) yang mengemukakan bahwa kondisi
pemulihan stres umumnya terjadi setelah tiga hari.
Pengamatan selama empat hari dilakukan untuk lebih
memastikan tidak adanya mortalitas ikan kembali dan
ikan telah berhasil melakukan pemulihan stres pasca
penangkapan. Pemberian pakan berupa cacing sutra
(Tubifex sp.) juga dilakukan setiap 8 jam untuk
mengetahui respon makan ikan. Banyaknya pakan
yang diberikan bergantung dengan respon makan
ikan (ad satitation). lkan yang mulai merespon
keberadaan makanan menunjukkan adanya proses
pemulihan stres pasca penangkapan yang semakin
baik (Kulczykowska & Vazque, 2010; Leal et al.,
2011).

Seluruh  ikan yang tertangkap pada
pengoperasian kedua alat tangkap digunakan sebagai
objek pengamatan sintasan pasca penangkapannya.
Sebanyak 7 akuarium digunakan sebagai wadah
pengamatan  kelangsungan hidup ikan pasca
penangkapan. Setiap akuarium amatan berisikan
sekitar 10-15 ekor ikan hasil tangkapan sampingan.
Adapun pada pengamatan glass eels sebagai hasil
tangkapan utama dikumpulkan sekitar + 200 individu
dalam satu akuarium amatan. Jumlah ikan pada awal
pengamatan dicatat untuk setiap jenisnya, begitupula
dengan jumlah ikan yang mati di setiap interval waktu
pengamatan. Nilai sintasan untuk masing-masing
jenis ikan dihitung pada setiap rentang waktu empat
jam pengamatan. Perhitungan tingkat kelangsungan
hidup mengacu pada Effendie, (2002) sebagai
berikut:

(A)
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&7 hid
ot L
(©)

Vol. 7 No. 1/ Maret 2022

SR = 4 100
R = N, x1
Keterangan:
SR =Sintasan ikan (%)
No = Jumlah ikan pada awal pengamatan (ekor)
Nt = Jumlah ikan pada waktu pengamatan (ekor)

Estimasi kurva kelangsungan hidup dari data
tingkat kelangsungan hidup dianalisis dengan rumus
yang mengacu pada (Purbayanto et al., 2001). Kurva
estimasi ini juga dapat dimanfaatkan untuk melihat
pendugaan tingkat kelangsungan hidup ikan di luar
waktu empat hari pengamatan. Kurva estimasi
kelangsungan hidup ikan dihitung dengan fungsi
sebagai berikut:

S(t) = Soo + (1 - Soo)e_kt

Keterangan :

Sy = Proporsi ikan yang bertahan hidup

Sw = Proporsi kelangsungan hidup infinitif
k = Kemiringan kurva kelangsungan hidup
t = Satuan waktu (jam)

Khusus bagi ikan hasil tangkapan
sampingan, kurva dipisahkan berdasarkan kelompok
persentase luka yang diperoleh. Lima kelompok ikan
dipisahkan berdasarkan kelompok luka pasca
penangkapannya, yaitu tipe A (0-5%); tipe B (6-15%);
tipe C (16-25%); tipe D (26-35%); dan tipe E (>35%)
(Gambar 2). Pembagian kelima tipe ini ditetapkan
secara langsung berdasarkan kondisi luka pasca
penangkapan yang terdapat pada tubuh ikan selama
penelitian. Pemisahan ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh persentase luka pasca penangkapan terhadap
tingkat kelangsungan hidup ikan.

(E)

Gambar 2 Pengelompokan ikan berdasarkan persentase luka, 0-5% (A), 6-15% (B), 16-25% (C),
26-35% (D), >35% (E)
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Gambar 3 Konstruksi (A) dan teknis pengoperasian (B) sirib

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi dan Teknis
Tangkap

Alat tangkap bubu dengan sirib pada
penangkapan glass eels di Estuari Sungai Cikaso
memiliki perbedaan dalam hal konstruksi dan teknis
pengoperasiannya. Sirib atau seser merupakan alat
tangkap tradisional yang dikelompokkan sebagai
jaring angkat. Seser terdiri atas kain selambu atau
waring yang memiliki mesh size 0,2 - 0,48 mm seluas
150 x 150 cm? yang disanggah dengan empat bilah
kayu yang masing-masing sepanjang 150 cm (Annida
et al., 2021; Simanjuntak et al., 2021) (Gambar 3).

Sirib merupakan alat tangkap yang umum
digunakan oleh masyarakat pesisir Sukabumi dalam
melakukan penangkapan larva dan yuwana ikan
(Imron et al., 2018). Sirib dioperasikan secara aktif
pada perairan dangkal seperti tepi sungai dan perairan
pantai. Pengoperasian alat tangkap sirib dalam
penangkapan glass eels umumnya dilakukan pada
malam hari dan pada saat pasang dengan bantuan
penyinaran dari lampu petromaks atau head lamp
(Annida et al., 2021).

Glass eels yang tertangkap dengan alat
tangkap sirib disimpan pada kantung penyimpanan
sementara yang dibawa oleh nelayan.
Pengoperasiannya yang ringan membuat penyortiran

Pengoperasian Alat

ataupun pemilahan hasil tangkapan dapat dilakukan
pada saat penangkapan berlangsung. Glass eels dan
ikan hasil tangkapan lain yang memiliki nilai
ekonomis akan diambil dan dimanfaatkan oleh
nelayan. Adapun ikan-ikan hasil tangkapan
sampingan lainnya yang tidak memiliki nilai
ekonomis segera dilepaskan kembali ke perairan
(Annida et al., 2021).

Bubu glass eels merupakan alat tangkap yang
termasuk dalam kelompok perangkap (traps) dan
lebih bersifat pasif (Muryanto & Sumarno, 2016).
Bubu terdiri atas rangka bambu berbentuk tabung
yang diselimuti dengan kain halus atau waring.
Terdapat dua bukaan pada mulut bubu, yakni bukaan
bagian depan yang berbentuk lingkaran dengan
diameter 11 cm dan bukaan bagian dalam yang
menyempit dan berbentuk segitiga dengan luas + 0,75
cm? (Annida et al., 2021) (Gambar 4).

Bubu glass eels umumnya diletakan pada
celah-celah  bebatuan dengan diselimuti oleh
rerumputan dan dedaunan kering sebagai kamuflase
alat tangkap. Bubu umumnya diletakan (setting) pada
malam hari mendekati waktu pasang dan diangkat
setelah surut. Hasil tangkapan pada alat tangkap bubu
dipisahkan setelah proses penangkapan selesai. Alat
tangkap bubu diketahui juga menangkap berbagai
jenis hasil tangkapan sampingan lainnya (Annida et
al., 2021).



Jurnal Akuatika Indonesia
ISSN 2528-052X ; eISSN 2621-7252

) \Rmmkm bambu
(A

Hasil Tangkapan Perikanan Glass Eels di Sungai
Cikaso

Selain sidat kaca atau glass eels yang
tertangkap pada alat tangkap bubu dan sirib di estuari
Sungai Cikaso, beberapa hasil tangkapan sampingan
lainnya juga diperoleh selama kurun waktu penelitian.
Tercatat sebanyak 8 jenis ikan hasil tangkapan
sampingan yang tertangkap dengan bubu dan 6 jenis
ikan pada alat tangkap sirib (Tabel 1).

Vol. 7 No. 1/ Maret 2022

(B)

Gambar 4 Konstruksi (A) dan teknis pengoperasian (B) bubu glass eels

Hasil tangkapan sampingan pada per (A)
glass eels di Sungai Cikaso didomnasi oleh ikan-ikan
dari Famili Gobiidae dan Eleotridae seperti
Glossogobius giuris, Eleotris melanosoma, E. fusca,
Butis butis, dan Giuris margaritacea (Gambar 5). Ikan
dari kedua famili ini memang diketahui banyak
membuat sarang dan melakukan pemijahan pada
celah-celah bebatuan di aliran sungai yang deras
(Maeda et al., 2008; Teichert et al., 2013).

Tabel 1 Hasil tangkapan bubu dan sirib pada perikanan glass eels di Sungai Cikaso

Alat tangkap
Kelompok hasil tangkapan Nama lokal Nama latin _—
P grap Bubu Sirib
Target tangkapan Sidat kaca / Glass eels Anguilla spp. + +
Hasil tangkapan sampingan Tangkur buaya Microphis brachyurus + +
Belosoh Glossogobius giuris + +
Nyereh Eleotris melanosoma + +
Bobosoh Eleotris fusca + +
Butis Butis butis + +
Penja Giuris margaritacea + +
Kada Osteomugil cunnesius + +
Uceng Nemacheilus fasciatus + -
Piyeu/Gadi Kuhlia margarinata + -
.E Bubu
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Gambar 5 Jumlah hasil tangkapan bubu dan sirib pada perikanan glass eels di Sungai Cikaso
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Gambar 6 Beberapa hasil tangkapan sampingan bubu dan sirib di Sungai Cikaso

Tingkat Kelangsungan Hidup Hasil Tangkapan

Tingkat kelangsungan hidup glass eels
sebagai target tangkapan berbeda pada alat tangkap
bubu dan sirib di Sungai Cikaso. Kurva kelangsungan
hidup glass eels selama empat hari pengamatan
menunjukan kemiringan yang lebih curam terdapat
pada alat tangkap bubu (k = 0,0309) dibandingkan alat
tangkap sirib (k = 0,0295). Hal ini menunjukan bahwa
tingkat kelangsungan hidup glass eels yang ditangkap
dengan alat tangkap bubu lebih rendah (~63%)
dibandingkan dengan glass eels yang ditangkap
dengan sirib (~68%). Dari 124 individu glass eels
yang ditangkap dengan alat tangkap bubu dan tercatat
di awal pengamatan kelangsungan hidup, sebanyak 78
individu berhasil survive hingga akhir pengamatan.
Sementara itu, dari 412 individu glass eels yang
ditangkap dengan alat tangkap sirib, sebanyak 280
individu berhasil survive hingga akhir pengamatan.
Kurva kelangsungan hidup glass eels pasca
penangkapan yang ditangkap dengan bubu dan sirib
disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7 Kurva kelangsungan hidup glass eels
pasca penangkapan dari hasil tangkapan bubu dan
sirib

Setiap jenis alat tangkap memiliki tekanan
stres yang berbeda terhadap ikan hasil tangkapannya
(Campbell et al., 2010; Whitney et al., 2021). Alat
tangkap bubu memberikan tekanan stres yang lebih
tinggi terhadap kelangsungan hidup glass eels pasca
penangkapannya. Hal ini dapat dikaitkan dengan
konstruksi dan teknis pengoperasian kedua alat

tangkap. Alat tangkap bubu dioperasikan secara pasif
dengan adanya kapasitas ruang penangkapan. ikan
yang tertangkap dengan bubu akan terkurung bersama
selama pengoperasian alat. Ikan-ikan hasil tangkapan
yang terkurung bersama di dalam bubu glass eels
ditengarai melakukan tindakan saling melukai satu
dengan yang lainnya karena ruang yang sempit. Selain
itu, luka juga dapat terjadi akibat tersangkutnya ikan
pada celah bagian dalam bubu. Kondisi inilah yang
memungkinkan  tinggi  tekanan  stres  pasca
penangkapan yang dialami oleh glass eels yang
tertangkap dengan alat tangkap bubu (Annida et al.,
2021).

Adapun ikan hasil tangkapan yang
tertangkap dengan alat tangkap sirib dapat langsung
dipisahkan antara hasil tangkapan utama dan hasil
tangkapan sampingan pada wadah penampungan
sementara yang berbeda. Teknis pengoperasian alat
tangkap yang aktif dan penanganan hasil tangkapan
yang cepat akan mengurangi tekanan stres pasca
penangkapan bagi ikan-ikan hasil tangkapan (Annida
et al., 2021). Penggunaan alat tangkap yang tepat
dapat memengaruhi kualitas glass eels untuk kegiatan
pembesaran ikan sidat. Glass eels dengan tingkat
kelangsungan hidup vyang lebih tinggi akan
meningkatkan keberhasilan pembesaran ikan sidat dan
juga meningkatkan keuntungan yang diperoleh oleh
nelayan atau pembudidaya (Pedersen et al., 2017).
Pada penelitian ini, alat tangkap sirib diketahui lebih
baik dalam memperoleh glass eels dengan tingkat
kelangsungan hidup yang lebih tinggi dibandingkan
dengan alat tangkap bubu glass eels.

Analisis kurva kelangsungan hidup juga
dilakukan bagi ikan-ikan hasil tangkapan sampingan
yang tertangkap pada alat tangkap bubu dan sirib di
Sungai Cikaso. lkan hasil tangkapan sampingan
dikelompokkan ke dalam 5 tipe berdasarkan
persentase luka pasca penangkapan yang diperoleh,
sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya
(Gambar 2). Hasil penelitian pada ikan hasil
tangkapan sampingan yang ditangkap dengan bubu
menunjukkan adanya pengaruh persentase luka pasca
penangkapan terhadap tingkat kelangsungan hidup
pasca penangkapannya. Semakin besar persentase
luka yang dialami, semakin kecil tingkat
kelangsungan hidup ikan pasca penangkapan (Gambar
8).
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Gambar 8 Kurva kelangsungan hidup pasca penangkapan ikan hasil tangkapan sampingan bubu

Ikan-ikan hasil tangkapan sampingan yang tertangkap
pada alat tangkap bubu memiliki luka pasca
penangkapan yang berkisar antara 0 hingga > 35%
dari luas permukaan tubuh keseluruhan. Tingkat
kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada ikan hasil
tangkapan sampingan yang memperoleh luka pasca
penangkapan terkecil (tipe A). Adapun ikan dengan
luka pasca penangkapan > 35% (Tipe E) memiliki
tingkat kelangsungan hidup yang lebih rendah. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi persentase luka
yang dialami ikan akan menyebabkan tingginya
tekanan stres pasca penangkapan. Hal ini berdampak
pada rendahnya sintasan ikan hasil tangkapan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
kemungkinan ikan hasil tangkapan sampingan yang
tertangkap pada alat tangkap bubu akan mati
meskipun dilepaskan kembali ke perairan akibat
adanya luka pasca penangkapan. Ikan yang terluka
oleh suatu alat tangkap dapat menyebabkan kegagalan

100% @—& o

S ©

fungsional tubuh untuk bertahan hidup (Weltersbhach
& Strehlow, 2013; Punt et al., 2021). Lebih jauh
Algera et al., (2020) menyebutkan bahwa ikan yang
mengalami luka dan dilepaskan kembali setelah
ditangkap akan lebih mudah dimangsa oleh predator
alaminya. Kondisi ini diakibatkan menurunnya
kemampuan ikan dalam menghindari predator pasca
penangkapan.

Ikan hasil tangkapan sampingan pada alat
tangkap sirib secara keseluruhan tidak memiliki luka
pasca  penangkapan dan  memiliki  tingkat
kelangsungan hidup ~88% setelah 4 hari pengamatan
(Gambar 9). Penanganan hasil tangkapan yang cepat
pada pengoperasian alat tangkap sirib dipercaya
memperkecil tekanan stres pasca penangkapan dan
memastikan ikan hasil tangkapan sampingan tetap
hidup setelah dilepaskan kembali ke perairan (Annida
etal., 2021).
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Gambar 9 Kurva kelangsungan hidup pasca penangkapan ikan hasil tangkapan sampingan sirib



Shafira Bilgis Annida: Sintasan Pasca Penangkapan Hasil Tangkapan Perikanan Glass Eels di Estuari Sungai Cikaso, Sukabumi

SIMPULAN

Alat tangkap sirib dinilai lebih baik
digunakan pada penangkapan glass eels di Sungai
Cikaso ditinjau dari sintasan hasil tangkapannya.
Glass eels yang diperoleh pada alat tangkap sirib
memiliki tingkat sintasan pasca penangkapan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan alat tangkap bubu.
Alat tangkap bubu menyebabkan luka pasca
penangkapan yang cukup tinggi bagi ikan-ikan hasil
tangkapan sampingan dan pada gilirannya
berpengaruh negatif terhadap sintasan ikan hasil
tangkapan sampingan. Luka pasca penangkapan
sebagian besar disebabkan oleh tersangkutnya ikan di
bukaan bagian dalam bubu yang menyempit. Selain
itu, luka juga dapat terjadi akibat perilaku ikan yang
saling melukai selama terjebak di dalam bubu.
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